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 This study aims to examine the effect of role conflict, role 

ambiguity, motivation, and competence on the independence of 

internal auditors. This study makes internal auditors who work at 

the Inspectorate General of the Ministry of Education, Culture, 

Research and Technology as the population. The type of data in 

this study is primary data, with data acquisition techniques through 

questionnaires. The total population in this study amounted to 284 

and the sample used in this study was 76 respondents. The 

questionnaires distributed totaled 86 items and the questionnaires 

that were filled in totaled 76 items. The questionnaire data were 

analyzed using the Structural Equation Model Partial Least Square 

(SEM-PLS) results of this study indicate that role conflict, role 

ambiguity, and motivation have no effect on the independence of 

the government's internal auditors. Meanwhile, competence is 

proven to have a positive effect on the independence of the 

government's internal auditors. This study hopes that government 

internal auditors can continue to improve their competence in 

order to better understand their duties and roles at work which will 

also have an impact on increasing work motivation and 

independence of internal auditors. 
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PENDAHULUAN  

Proses audit menjadi salah satu faktor penting dalam era globalisasi modern yang 

berkembang pesat saat ini guna mewujudkan kualitas perusaahaan dan pemerintahan yang 

baik. Audit yang efisien sangat dibutuhkan oleh pengawasan atas pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban pengelola keuangan pemerintah, baik pusat maupun daerah. Pengelolaan 

keuangan negara tidak dapat berjalan efektif apabila tidak dibarengi dengan kualitas audit 

(pemeriksaan) yang baik pula. 

Fenomena yang kerap kali terjadi saat menyangkut audit adalah masalah kecurangan 

(fraud) baik di negara berkembang maupun di negara maju. Salah satunya yaitu negara 

Indonesia yang menghadapi tantangan berkaitan dengan masalah kecurangan. Masalah lain 

seperti korupsi, kolusi, nepotisme dan penggelapan lainnya juga menjadi suatu masalah yang 

kompleks. 
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Salah satu bentuk kecurangan yang pernah terjadi sampai saat ini adalah kasus korupsi 

dana desa 2017-2018 Desa Botto, Kecamatan Takkalalla, Kabupaten Wajo, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan yang dilakukan oleh auditor Inspektorat Daerah Wajo per tanggal 

25 Oktober 2020. Aparat Penegak Hukum (APH) di Kabupaten Wajo menilai kinerja 

Inspektorat Wajo kurang profesional. Sebab belum mampu memberikan kontribusi 

pencegahan korupsi. Kapolres Wajo, AKBP Muhammad Islam mengatakan, permasalahan 

utama di Inspektorat Wajo adalah kurangnya independensi (Mirsan, 2022). Proses kegiatan 

audit, reviuw, evaluasi, dan pemantauan, dipengaruhi berbagai macam intervensi pimpinan. 

Kondisi menyebabkan kinerja tidak maksimal dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya 

dilingkup Pemkab Wajo sebagai pengawas internal. 

Dari kasus di atas, dapat terlihat bahwa auditor internal di Inspektorat masih bisa 

dikendalikan dan dipengaruhi oleh pihak atau orang lain yang tentunya masih belum memiliki 

sikap independen yang tinggi. Seorang auditor internal yang harusnya bersikap bebas, jujur, 

dan objektif dalam melakukan penugasan audit yang tidak memihak dalam menyatakan 

pendapatnya malah melakukan hal sebaliknya dengan mencoba melindungi pelaku korupsi 

dengan melakukan rekayasa hasil audit. 

Dalam pemerintahan, kode etik auditor internal adalah seperangkat prinsip moral atau 

nilai yang dipergunakan oleh auditor internal pemerintah sebagai pedoman tingkah laku 

dalam melaksanakan tugas pengauditan dan pengawasan. Kode Etik Auditor Internal 

Pemerintahan diatur dalam Keputusan Nomor Kep-063/AAIPI/DPN tahun 2018 tentang 

Pedoman Perilaku Auditor Intern Pemerintah Indonesia. Auditor internal diharapkan 

menerapkan dan menegakkan prinsip-prinsip etika sebagai berikut yaitu integritas, 

objektivitas, kerahasiaan, kompetensi, akuntabel dan perilaku profesional. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 47 Tahun 2018 

dinyatakan bahwa auditor internal di pemerintahan bertugas untuk menentukan keandalan 

informasi yang dihasilkan oleh bagian unit/satuan kerja sebagai bagian yang integral dalam 

organisasi pemerintahan. 

Auditor internal bukan hanya ada di sektor swasta saja, tetapi juga terdapat dalam 

sektor pemerintahan. Auditor internal adalah auditor profesional yang bekerja di instansi 

pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggung jawaban keuangan yang 

disajikan oleh unit-unit organisasi atau entitas pemerintahan atau pertanggung jawaban 

keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. Dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan 

pemerintah, auditor internal atau pengawasan internal pemerintah pusat maupun daerah 

dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Badan pemeriksaan negara 

yang bernaungan dalam APIP adalah BPKP dan Inspektorat. 

Dari pernyataan tersebut, independensi Auditor Internal sangat dibutuhkan dalam 

menjalankan fungsi pengawasan lebih intensif dan ketat terhadap semua proses program 

pembangunan daerah. Dari penyataan ini, banyak pertanyaan yang muncul dari penulis 

apakah ada faktor yang dapat mempengaruhi independensi seorang auditor internal 

Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi independensi auditor internal. Faktor pertama adalah konflik peran, 

berdasarkan (Hutami & Chariri, 2011), konlik peran merupakan suatu pengalaman, persepsi 

atau pemikiran dari pemegang peran (role incumbent) yang disebabkan oleh terjadinya dua 

atau lebih harapan peran (role expectation) secara bersamaaan. Menurut penelitian (Laoli & 

Gea, 2020) menyatakan bahwa konflik peran memiliki pengaruh negatif terhadap 

independensi auditor internal. Namun berbeda dengan hasil  penelitian dari (Ahmad, 2019) 

menyatakan bahwa konflik peran tidak berpengaruh terhadap independensi auditor internal. 
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Faktor kedua merupakan ambiguitas peran, menurut ambiguitas peran adalah suatu 

situasi ketika informasi yang berkaitan dengan suatu peran tertentu kurang jelas atau ambigu 

(Maden-Eyusta, 2021). Kondisi yang kompleks dan perubahan dalam lingkungan operasional 

auditor seperti perubahan teknologi bisa menyebabkan kemungkinan terjadinya ambiguitas 

peran. Menurut penelitian (Surriani, 2016) menyatakan bahwa menyatakan bahwa ambiguitas 

peran memiliki pengaruh negatif terhadap independensi auditor internal. Sedangkan bagi 

penelitia (Yeni & Helmayunita, 2016), menyatakan bahwa ambiguitas peran terbukti tidak 

memiliki pengaruh terhadap independensi auditor internal.  

Faktor ketiga yakni motivasi, di mana motivasi motivasi auditor internal dalam 

melaksanakan audit pada dasarnya untuk melanjutkan keberlangsungan bisnis. Motivasi juga 

timbul karena yakin bahwa auditor bisa melakukan audit. Tanpa adanya motivasi untuk 

bersikap independen, tentunya auditor akan lebih mudah terbuai untuk melakukan fraud dan 

tidak transparan (Hanjani, 2014). Menurut penelitian (Hayati, 2017) menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh positif terhadap independensi auditor internal. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Said, 2020) yang menyatakan bahwa motivasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap independensi auditor internal. 

Faktor keempat atau terakhor adalah kompetensi, di mana motivasi merupakan dava 

dorong baai seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan 

organisasi mencapai tuiuannva. Namun, motivasi yang tinggi maupun rendah tak 

mempengaruhi komitmen independensi auditor internal apabila auditor internal tersebut 

mudah dipengaruhi oleh atasannya (Indranata, 2006). Menurut penelitian Meureudu (2018)  

menyatakan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap independensi auditor 

internal. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, peneliti masih menemukan 

penelitian terdahulu yang belum memberikan hasil konsisten atau kesenjangan penelitian 

(research gap) dalam menguji pengaruh konflik peran dan ambiguitas peran terhadap 

independensi auditor internal. Oleh karena itu, Peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Konflik Peran, Ambiguitas Peran, Motivasi, dan 

Kompetensi terhadap Independensi Auditor Internal Pemerintah” sekaligus memberikan 

kontribusi dalam mengisi kesenjangan penelitian dengan mengkonfirmasi ulang hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang telah menguji pengaruh konflik peran, ambiguitas peran, motivasi, 

dan pengalaman terhadap independensi auditor internal. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Konflik Peran Terhadap Independensi Auditor Internal 

Menurut Hutami & Chariri (2011) konflik bPeran bmerupakan bkondisi bdari bpemegang 

peran byang bdiakibatkan boleh terjadinya bdua batau blebih bharapan bperan bsecara bbersamaan, 

sehingga btimbul bkesulitan buntuk melakukan bkedua bperan btersebut bdengan bbaik bdalam bwaktu 

yang bbersamaan. Menurut penelitian bLaoli & Sonitehe Gea (2020) menyatakan bbahwa bkonflik 

bperan berpengaruh bnegatif bterhadap bindependensi bauditor. bArtinya bbahwa bsemakin btinggi 

bkonflik peran byang bterjadi batau byang bdialami bauditor binternal bmaka bakan bmenyebabkan 

bindependensi auditor btersebut bsemakin brendah. bHal btersebut bdisebabkan boleh bmeningkatnya 

bkonflik bperan yang bdialami boleh bseorang bauditor binternal bakan blebih bmencurahkan btenaganya 

buntuk mengatasi bkonflik bperan byang bdihadapi bdaripada bmenyelesaikan bpekerjaan bdengan bbaik 

sehingga bberakibat bpada bturunnya bindependensi bauditor binternal btersebut. Selain itu,  konflik 

peran juga terjadi dalam konflik pribadi ketika auditor harus bertindak melawan teman dekat 

dan melaporkan kesalahan rekan mereka. Akibatnya, auditor tersebut akan berada dalam 

suasana yang serba salah karena dilema dalam memilih bteman dekat atau laporan audit yang 

konkrit. Hal tersebut bisa mengakibatkan independensi auditor tersebut goyah. 

H1: Konflik peran berpengaruh negatif terhadap independensi auditor internal. 
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Pengaruh Ambiguitas Peran Terhadap Independensi Auditor Internal 

Menurut (Munandar, 2008) ambiguitas bperan bsuatu bkondisi bdi bmana binformasi byang 

berkaitan bdengan bsuatu bperan tertentu bkurang batau btidak bjelas bsehingga bakan bmenghasilkan 

hasil byang btidak boptimal. bContoh ambiguitas bperan byang bterjadi bpada bauditor binternal badalah 

ketidakpastian bpemberian btenggat waktu batau bdeadline bsaat bmelakukan btugas. bDampak bdari 

ketidakpastian bwaktu btersebut menyebabkan bauditor binternal bbekerja bsecara btidak bfokus bdan 

mengundur-undur bwaktu bdalam menyelesaikan bpekerjaannya. Menurut penelitian (Surriani, 

2016) bmenyatakan bbahwa bambiguitas bperan bberpengaruh bnegatif bterhadap bindependensi 

auditor. bSemakin bmeningkatnya bambiguitas bperan, bmaka bindependensi bauditor binternal tersebut 

mengalami bpenurunan byang btinggi byang bdisebabkan boleh bsaat bauditor binternal bkurang 

mendapat binformasi byang bcukup bmengenai btugas, bpedoman btanggung bjawab bdari bperannya 

akan bmengakibatkan bkinerja byang brendah. bAmbiguitas bperan bdapat bmenyebabkan brentan 

terhadap bketidakpuasaan bkerja bhingga bkejenuhan byang bmengakibatkan bauditor binternal bmudah 

dipengaruhi. Selain itu, ambiguitas peran dapat menyebabkan kurangnya informasi yang jelas 

akan pekerjaan yang ditugaskan untuk auditor dan bisa menimbulkan rasa tidak nyaman 

dalam bekerja dan menimbulkan ketegangan kerja, terjadi banyaknya perpindahan pekerjaan 

dan meningkatkan keberpihakan kepada pihak lain. 

H2: Ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap independensi auditor internal. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Independensi Auditor Internal 

Menurut Usmara (2006), motivasi bmerupakan bsalah bsatu bfaktor byang bmendorong 

sumber bdaya bmanusia bdalam bsebuah borganisasi batau bpekerjaan bdalam bmembentuk bpencapaian 

atau bgoal bcongruence. bMotivasi bmembuat bsumber bdaya bmanusia bmelakukan bpekerjaannya 

semaksimal bmungkin. bMotivasi bjuga bmembuat bmanusia bdapat bmeraih bkepuasan b(satisfaction) 

dalam bkeberhasilan bpekerjaan bmereka. bKebanggaan batas bapa byang btelah bdicapai bdapat 

menimbulkan brasa bpuas b(satisfy), byang bseringkali bdisebut bsebagai bmotivasi. Penelitian Hayati, 

(2017) bmenyatakan bbahwa bmotivasi bberpengaruh bpositif bterhadap bindependensi auditor 

binternal. bArtinya bbahwa bsemakin btinggi bmotivasi byang bterjadi batau byang bdialami 

auditorbinternal bmaka bakan bmenyebabkan bindependensi bauditor btersebut bsemakin btinggi. bHal ini 

disebabkan boleh bseorang bauditor binternal byang bmemiliki bsemangat bdalam bmencapai btujuan bdan 

memenuhi bstandar byang bada bmaka bindependensi byang bia bpegang btak bmudah bgoyah. Semakin 

menaiknya motivasi, maka independensi auditor internal tersebut akan mengalami 

peningkatan yang disebabkan oleh auditor yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan 

senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis permasalahan yang dihadapi dengan 

harapan mencapai hasil yang lebih baik lagi. Apabila kebutuhan atau keinginan auditor yang 

menjadikan motivasinya dalam bekerja dapat terpenuhi dengan baik, maka independensi 

auditor yang dihasilkan oleh auditor pun akan semakin baik. 

H3: Motivasi berpengaruh positif terhadap independensi auditor internal. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Independensi Auditor Internal 

Menurut b(Arens et al., 2011), bkompetensi badalah bkualitas bpribadi byang harus bdimiliki 

boleh bseorang bauditor byang bdiperoleh bmelalui blatar bbelakang bpendidikan bformal auditing bdan 

bakuntansi, bpelatihan bkerja byang bcukup bdalam bprofesi byang bakan bditekuninya bserta senantiasa 

bmengikuti bpendidikan-pendidikan bprofesi byang bberkelanjutan. Penelitian byang dilakukan boleh 

b(Meureudu, 2018) bmenyatakan bbahwa bkompetensi bberpengaruh bpositif bterhadap independensi 

bauditor binternal. bArtinya bbahwa bsemakin btinggi bkompetensi byang bterjadi batau yang bdialami 

bauditor binternal bmaka bakan bmenyebabkan bindependensi bauditor btersebut bsemakin tinggi. bHal 

bini bdisebabkan boleh bkemampuan, bkemauan, bdan bintegritas bseorang bauditor bdapat menciptakan 

bprofesionalisme byang bdimiliki boleh bseorang bauditor binternal. bHal btersebut bertujuan buntuk 

bmendorong bseorang bauditor binternal buntuk btidak bdipengaruhi boleh bpihak blain dalam 

bmelaksanakan bpekerjaan. Semakin tinggi kompetensi yang terjadi atau yang dialami auditor 
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internal maka akan menyebabkan independensi auditor tersebut semakin tinggi. Hal tersebut 

disebabkan oleh kemampuan dan keahlian seorang auditor dalam memenuhi tanggung 

jawabnya menjaga independensi selama melaksanakan pekerjaannya 

H4: Kompetensi berpengaruh positif terhadap independensi auditor internal. 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal yang bekerja di 

Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) yang berada di Jakarta Pusat. Inspektorat bJenderal bKemendikbudristek 

bbergerak bdalam bbidang byang bsesuai bdengan bpenelitian bini byaitu bbidang baudit binternal. 

bInspektorat bJendral bKemendikbudristek bmemiliki bbagian bseperti bInspektorat bI bsampai bdengan 

bInspektorat bIV, bdimana bbagian bini bmengurusi bpenyiapan bbahan bperumusan bkebijakan bteknis 

bserta bpengawasan binternal bdi blingkungan bkemendikbudristek. Biro bHumas bdan bPublikasi bItjen 

bKemendikbudristek bmemberikan binformasi bkepada bpeneliti bbahwa bjumlah bauditor binternal 

bpada binspektorat bini badalah b284 borang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 76 responden 

yang didapatkan dengan menggunakan rumus slovin. Rumus slovin adalah formula untuk 

menghitung jumlah sampel minimal jika jumlah sebuah populasi tidak diketahui secara yakin. 

Teknik pengambilan sampel dengan probability sampling dalam penelitian ini menggunakan 

random sampling. Di dalam laporan Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek), jumlah auditor internal yang 

tersedia sebanyak 284 orang. Maka populasi N : 284 dengan asumsi tingkat error atau tingkat 

kesalahan (e) : 10% atau 0,1. Maka, hasil dari penjumlahan dalam rumus slovin ditemukan 

sampel minimal sebesar 73,95 yang kemudian dibulatkan menjadi 76 responden. Dalam 

rumus slovin, tingkat kesalahan 10% masih dapat digunakan (Sugiyono, 2016). 

Operasionalisasi Variabel 

Definisi operasional dalam penelitian ini berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Besari (2019), Independensi dapat diukur menggunakan tiga indikator, yaitu (1) 

independensi dalam program audit; (2) independensi dalam verifikasi; dan (3) independensi 

dalam pelaporan. Definisi operasional dalam penelitian yang dilakukan oleh Surriani (2016), 

dimensi konflik peran terdiri dari inter-role conflict, intrarole-conflict dan personal role 

conflict. Konflik peran dapat diukur menggunakan tiga indikator yaitu: (1) peran; (2) harapan 

peran; dan (3) peran sosial. Definisi operasional yang dilakukan oleh Bestari (2019), dimensi 

ambiguitas peran terdiri dari tidak mengetahui dengan jelas perannya, tidak jelas kepada siapa 

bertanggung jawab, tidak cukup wewenang untuk melaksanakan tanggung jawab, tidak 

sepenuhnya mengerti apa yang diharapkan darinya dan tidak memahami benar peranan 

pekerjaannya. Ambiguitas peran dapat diukur menggunakan empat indikator, yakni (1) 

wewenang; (2) tanggung jawab; (3) kejelasan tujuan dan (4) cakupan pekerjaan. Definisi 

operasional yang dilakukan oleh Hayati R. (2019), motivasi dapat diukur menggunakan empat 

indikator, yaitu (1) tingkat aspirasi; (2) ketangguhan; (3) keuletan dan (4) konsistensi. 

Terakhir, definisi operasional dalam penelitian yang dilakukan oleh Mutia (2018), kompetensi 

dapat diukur menggunakan dua indikator, yaitu (1) penguasaan standar akuntansi dan 

auditing; dan (2) peningkatan keahlian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner. Jenis 

skala pengukutan yang digunakan untuk menjawab pertanyaaan pada kuesioner dalam 

penelitian ini adalah skala ordinal. Skala ordinal ini menggunakan 4 angka skala likert. Empat 

skala bpilihan bterkadang bjuga bdigunakan buntuk bkuesioner bskala blikert byang bmeminta bresponden 

memilih bsalah bsatu bkutub bkarena bpilihan b”netral” btidak btersedia. bSkala blikert bada bkalanya 

menghilangkan btengah-tengah bkutub bsetuju bdan bjuga btidak bsetuju, byaitu b”netral”. bDalam bhal bini 
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responden bdiminta buntuk bmasuk bke bkutub bsetuju batau btidak bsetuju bsaja. bPertanyaan bdemikian 

dimaksudkan bagar bresponden bberpendapat btidak bbersikap bnetral batau btidak bberpendapat. 

Kuesioner bpada bpenelitian bini bterdiri bdari bpernyataan bpositif bdan bpernyataan bnegatif, bdengan 

ketentuan byaitu kika bpertanyaan batau bpernyataannya bdalam bbentuk bpositif, bmaka bmasing-

masingnya bakan bdiberikan bskor bmulai bdari bSangat bSetuju b(skor b4), bSetuju b(skor b3), bTidak 

Setuju b(skor b2), bSangat bTidak bSetuju b(skor b1). bPernyataan bpositif bdalam bkuesioner bterdapat 

pada bseluruh bpertanyaan byang bdigunakan bdalam bvariabel bindependensi bauditor internal, 

motivasi, bdan bkompetensi. 

Jika bpertanyaan batau bpernyataan bdalam bbentuk bnegatif bakan bdiberi bskor bkebalikannya, 

yaitu: b(a) bBila bjawaban bresponden badalah bSangat bSetuju b(skor b4) bmaka bakan bdiinput bpada 

rekapitulasi bjawaban bmenjadi bSangat bTidak bSetuju b(skor b1); b(b) bBila bjawaban bresponden 

adalahbSetuju b(skor b3) bmaka bakan bdiinput bpada brekapitulasi bjawaban bmenjadi bTidak bSetuju 

(skor b2); b(c) bb) bBila bjawaban bresponden badalah bTidak bSetuju b(skor b2) bmaka bakan bdiinput bpada 

rekapitulasi bjawaban bmenjadi bSetuju b(skor b3); bdan b(d) bBila bjawaban bresponden badalah bSangat 

Tidak bSetuju b(skor b1) bmaka bakan bdiinput bpada brekapitulasi bjawaban bmenjadi bSangat bSetuju 

(skor b4). bPernyataan bnegatif bterdapat bpada bseluruh bpernyataan byang bdigunakan bdalam variabel 

bKonflik bPeran bdan bAmbiguitas bPeran. 

Teknik Analisis 

Dalam bpenelitian bini, bpeneliti bmenggunakan bsumber bdata bprimer byakni bhasil bpemaparan 

bdata byang bdiperoleh bdari bkuesioner bdengan bsumber binforman bdari bauditor binternal bpada 

bInspektorat bJenderal bKementerian bPendidikan, bKebudayaan, bRiset bdan bTeknologi 

b(Kemendikbudristek). Pendekatan byang bdilakukan bpada bsaat bmenganalisa bpenelitian bini byaitu 

bStructural bEquation bModel bPartial bLeast bSquare b(SEM-PLS) bdengan bmenggunakan bsoftware 

bSmart bPLS. bMenurut b(Ghozali, 2015), balasan bmenggunakan bPLS bkarena bmetode banalisis byang 

bpowerfull, btidak bharus bmemenuhi bpersyaratan basumsi bnormalitas bdata bdan bukuran bsampel btidak 

bharus bbesar. Menurut B(Musyaffi et al., 2022) bmenjelasakan bbahwa bPLS bmerupakan bsuatu 

bteknik bdalam bstatistika bberbaris bvarian byang bdirancang bguna bmenyelesaikan bperihal bregresi 

bberganda. bSelain bitu, bSEM btelah bbanyak bmembantu bpeneliti bdalam bmenyelesaiakan 

bpermasalahan bterkait baspek bmodel bpengukuran bdan bmodel bstruktural. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden yang dituju. Data ini diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaaan-

pertanyaan dalam kuesioner. Responden dalam penelitian ini yaitu auditor internal yang 

bekerja di Itjen Kemendikbudridstek dengan menyebar kuesioner berjumlah 86 sampel. 

Dalam proses penyebaran kuesioner, peneliti menyebarkan dengan cara hardcopy atay 

mengantar langsung kuesioner ke para auditor internal yang bekerja di Itjen 

Kemendikbudristek. 

Tabel 1 

Rincian Penyebaran Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Presentase 

1. Kuesioner bdisebar 86 100% 

2. Kuesioner byang bdiisi 76 88% 

3. Kuesioner byang btidak bdiisi 10 12% 

4. Kuesioner byang bdapat bdigunakan 76 88% 

Sumber: Data Olahan (2022) 

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji bkualitas bdata bmerupakan bpengujian byang bdilakukan buntuk bmenilai bpertanyaan-

pertanyaan byang bakan bdigunakan bpada bpenelitian bini bsudah bvalid batau bbelum. bUji bkualitas bdata 
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ini bdilakukan bberdasarkan bhasil buji bcoba bkuesioner. bMenurut bIndriantoro b& bSupomo b(1999), 

ada bdua bkonsep bmengukur bkualitas bdata byaitu brealibilitas bdan bvaliditas. bPengujian 

tersebutbmasing-masing buntuk bmengetahui bkonsistensi bdan bakurasi bdata byang bdikumpulkan dari 

penggunaan binstrumen. Uji Kualitas dilakukan dengan analisa bouter bmodel byang bterdiri bdari 

buji bconvergent bvalidity, buji bdiscriminant bvalidity, bdan buji bcomposite breliability bdan bcronbach 

balpha. bUji kkualitas data bbawah bini bmenggunakan b25 bresponden bdari bBPKP. 

Hasil Uji Convergent Validity 

Convergent bvalidity bmerupakan bsuatu bukuran byang bpositif bdengan bukuran balternative 

dari bkonstruk byang bsama. bSetiap bitem bharus bmemperoleh bkonstruk byang bvalid. bDalam bmenguji 

validitas bkonvergen, bpeneliti bmenggunakan bnilai bouter bloadings bdan bAverage bVariance 

Extracted b(AVE). bKriteria bpengambilan bkeputusan buntuk bkedua bnilai bini badalah bnilai 

outerbloadings bdikatakan bvalid bapabila b≥0,6. bSedangkan, bconvergent bvalidity bakan bditerima 

atau bvalid bapabila bnilai bdari bAVE badalah b> b0,5. Selain bnilai bouter bloadings, buji bconvergent 

validity bdilakukan bjuga bdengan bmelihat bnilai bAverage bVariance bExtracted b(AVE). Di mana 

nilai AVE harus > 0,5 agar dikarakan valid. 

Tabel 2 
Hasil bUji bConvergent bValidity bBerdasarkan bNilai bOuter bLoadings 

 Independensi 

Auditor bInternal 

Konflik 

bPeran 

Ambiguitas 

bPeran 
Motivasi Kompetensi Kesimpulan 

IND1 0,590     Tidak Valid 

IND2 0,898     Valid 

IND3 0,844     Valid 

IND4 0,909     Valid 

IND5 0,951     Valid 

IND6 0,940     Valid 

KP1  0,437    Tidak Valid 

KP2  0,858    Valid 

KP3  0,849    Valid 

KP4  0,908    Valid 

KP5  0,726    Valid 

KP6  0,741    Valid 

AP1   0,793   Valid 

AP2   0,860   Valid 

AP3   0,954   Valid 

AP4   0,936   Valid 

AP5   0,896   Valid 

AP6   0,929   Valid 

AP7 

AP8 
  

0,952 

0,614 
  

Valid 

Valid 

MOT1    0,689  Valid 

MOT2    0,649  Valid 

MOT3    0,869  Valid 

MOT4    0,868  Valid 

MOT5    0,707  Valid 

MOT6    0,861  Valid 

MOT7    0,939  Valid 

MOT8    0,939  Valid 

KOM1     0,944 Valid 

KOM2     0,575 Tidak Valid 

KOM3     0,918 Valid 

KOM4     0,746 Valid 

KOM5     0,599 Tidak Valid 

KOM6     0,485 Tidak Valid 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2022) 
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Tabel 3 
Hasil bUji bConvergent bValidity bBerdasarkan bNilai bAverage bVariance bExtracted b(AVE) 

Variabel Average bVariance bExtracted b(AVE) 

Independensi bAuditor bInternal 0,827 

Konflik bPeran 0,671 

Ambiguitas bPeran 0,763 

Motivasi 0,676 

Kompetensi 0,763 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3,0 (2022) 

Hasil Uji Discriminant Validity 

Discriminant bValidity bmerupakan bkonstruk byang bdinilai bberbeda bdengan bkonstruk 

lainnya bberdasarkan bstandar bempiris. bDalam bmenguji bdiscriminant bvalidity, bpeneliti 

menganalisa bfornell-larcker bcriterion bdan bcross-loadings. Fornell-larcker bcriterion merupakan 

suatu bukuran byang bmembandingkan bantara bsquare broot bdari bnilai bAVE bdengan bhubungan 

variabel blaten, bdi bmana bnilai bsquare broot bdari bsetiap bkonstruk bAVE bharus blebih bbesar bdari bnilai 

korelasi bdengan bkonstruk blainnya. Setelah bmenguji bdiscriminant bvalidity bdengan bfornell-

larcker bcriterion, bselanjutnya bmenguji bkembali bdata btersebut bberdasarkan bnilai bcross bloadings. 

Cross bloadings bmerupakan bsuatu bukuran byang bmenunjukkan bnilai bindikator bpada bkonstruk 

terkait, bdi bmana bnilainya bharus blebih bbesar bdari bnilai bcross-loadings bpada bkonstruk blainnya. 

Tabel 4 
Hasil bUji bDiscriminant bValidity bBerdasarkan bFornell-Larcker bCriterion 

Variabel 
Ambiguitas  

Peran 

Independensi Auditor 

Internal 
Kompetensi 

Konflik 

bPeran 
Motivasi 

Ambiguitas 

bPeran 

0,873     

Independensi 

Auditor Internal 

0,650 0,909    

Kompetensi 0,253 0,417 0,874   

Konflik bPeran 0,520 0,402 -0,026 0,819  

Motivasi -0,221 -0,267 -0,232 -0,007 0,822 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2022) 

Tabel 5 
Hasil bUji bDiscriminant bValidity bBerdasarkan bNilai bCross bLoadings 

 Konflik bPeran 
Ambiguitas 

bPeran 
Motivasi Kompetensi 

Independensi 

bAuditor bInternal 

KP2 0,858 0,545 -0,100 0,033 0,484 

KP3 0,849 0,525 0,013 -0,108 0,215 

KP4 0,908 0,348 0,014 -0,063 0,309 

KP5 0,726 0,268 0,016 0,027 0,281 

KP6 0,741 0,402 0,146 -0,063 0,196 

AP1 0,752 0,793 -0,298 0,035 0,450 

AP2 0,322 0,860 -0,081 0,211 0,617 

AP3 0,439 0,954 -0,185 0,171 0,595 

AP4 0,416 0,929 -0,225 0,172 0,535 

AP5 0,352 0,952 -0,281 0,178 0,600 

AP6 0,435 0,614 -0,256 0,282 0,581 

AP7             0,460 0,952 -0,209 0,278 0,649 

AP8 0,567 0,614 -0,007 0,441 0,468 

MOT1 -0,322 -0,319 0,689 -0,068 -0,114 

MOT2 0,251 -0,019 0,649 -0,122 -0,043 

MOT3 0,046 -0,054 0,869 -0,297 -0,185 

MOT4 0,040 -0,083 0,868 -0,222 -0,119 
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MOT5 -0,019 -0,004 0,707 -0,216 -0,092 

MOT6 -0,036 -0,228 0,861 -0,182 -0,286 

MOT7 0.000 -0,236 0,939 -0,209 -0,223 

MOT8 0,046 -0,270 0,939 -0,200 -0,349 

KOM1 0,063 0,303 -0,262 0,944 0,478 

KOM3 -0,163 0,221 -0,190 0,918 0,328 

KOM4 0,019 -0,057 -0,052 0,746 0,110 

IND2 -0,127 0,144 0,111 0,273 0,898 

IND3 -0,338 0,197 0,468 0,411 0,844 

IND4 -0,214 0,231 0,240 0,341 0,909 

IND5 -0,233 0,220 0,271 0,356 0,951 

IND6 -0,127 0,168 0,200 0,404 0,940 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2022) 

Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 Uji bComposite bReliability bdan bCronbach bAlpha bdilakukan buntuk bmemberikan bbukti 

dari bakurasi bdan bketetapan bdalam bpengukuran bseluruh bkonstruk. bNilai bcomposite brieliability 

dan bcronbach balpha bdikatakan breliabel bapabila b>0,7. 

Tabel 6 
Hasil bUji bComposite bReliability bdan bCronbach bAlpha 

Variabel 
Composite 

bReliability 

Cronbach’s 

bAlpha 
Kesimpulan 

Independensi bAuditor bInternal 0,960 0,947 Reliabel 

Konflik bperan 0,910 0,881 Reliabel 

Ambiguitas bPeran 0,962 0,953 Reliabel 

Motivasi 0,943 0,933 Reliabel 

Kompetensi 0,906 0,866 Reliabel 

Sumber: Data Olahan (2022) 

Demografi Responden 

Karakteristik yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, lama bekerja pada itjen 

kemendikbudristek dan pendidikan terakhir. Ringkasan mengenai karakteristik responden 

dapat dilihat pada tabel 7 dengan menggunakan tabel frekuensi dan presentasi berikut: 

Tabel 7 

Karakteristik Responden 
Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

a. Laki b– bLaki 

 

44 

 

58% 

b. Perempuan 32 42% 

Total 

Usia 

a. < 25 tahun 

76 

 

0 

100% 

 

0% 

b. 25 – 35 tahun 26 34% 

c. 36 – 45 tahun 16 21% 

d. > 45 tahun 34 45% 

Total 76 100% 

Lama Bekerja di Inspektorat   

a. <1 tahun 0 0% 

b. 1-5 tahun 

c. 6-10 tahun 

d. 11-15 tahun 

e. >15 tahun 

21 

7 

16 

32 

28% 

9% 

21% 

42% 

Total 

Pendidikan Terakhir 

76 100% 

 

a. D1/D2 

b. D3 

c. S1 

0 

0 

40 

0% 

0% 

53% 
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Keterangan Jumlah Persentase 

d. S2 

e. S3 

Total 

36 

0 

76 

47% 

0% 

100% 

Sumber: Data Olahan (2022) 

Statistik Deskriptif 

Statistik bDeskriptif bmerupakan banalisis bstatistik buntuk banalisis bdata bdengan 

mendeskripsikan bdata byang bdikumpulkan btanpa badanya bmaksud buntuk bmembuat 

kesimpulan byang bberlaku bumum. 

Tabel 8 

Statistik Deskriptif 

Sumber: Data Olahan (2022) 

Hasil bEvaluation bof bMeasurement bModel b(Analisa bOuter bModel) 

Hasil bpenelitian bmerupakan binformasi byang btelah bdiolah bdan bdianalisis boleh bpeneliti 

yang bdilaksanakan bsecara bsistematis bdan bobjektif byang bbertujuan buntuk bmenguji bsuatu 

hipotesis. bPada bpenelitian bini, bpeneliti bmenganalisis bmenggunakan bPLS-SEM, bdimana bdata 

diolah bdengan bbantuan bsoftware bSmartPLS b3.0. bDi bmana btahap bini bjuga bdapat bdisebut bdengan 

pengujian bdata bpenelitian. Dalam bmenggunakan bSmartPLS b3.0, byang bpertama bdilakukan adalah 

menganalisa bouter bmodel, byang bterdiri bdari buji bconvergent bvalidity, buji bdiscriminant bvalidity, 

dan buji bcomposite breliability b& bcronbach balpha. bKemudian bsetelah bitu bmenganalisa binner 

model, byang bterdiri bdari buji bR2, buji bpath bcoefficient, bdan buji bt-statistics.Analisa bouter bmodel 

pada bbagian bini bdilakukan bhanya bsebagai informasi btambahan buntuk bvaliditas bdan breliabilitas 

dari bsampel basli batas b76 bresponden. 

Tabel 9  
Hasil bUji bAnalisa bOuter bModel bBerdasarkan bNilai bAVE, bCronbach bAlpha, bdan bComposite 

Reliability 

Variabel AVE Composite bReliability Cronbach’s bAlpha 

Independensi bAuditor bInternal 0,680 0,914 0,884 

Konflik bperan 0,537 0,851 0,784 

Ambiguitas bPeran 0,573 0,914 0,891 

Motivasi 0,653 0,937 0,924 

Kompetensi 0,701 0,874 0,781 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2022) 

Hasil Evaluation of Structural Model (Analisa Inner Model) 

Inner bModel bmerupakan bmodel byang bmenguji bkausalitas bdi bantara bkonstruk bvariabel. 

Inner model dilakukan dengan uji R2 dan uji path coefficients. Uji bR2
 bmerupakan bsuatu bmodel 

predictive bpower byang bdihitung bsebagai bkorelasi bkuadrat bantara bnilai baktual bdan bprediksi 

konstruk bpada bendogen btertentu. bSebagai bpedoman, bnilai bR2
 bmasing-masing b0,25, b0,50, bdan 

0,75 byang bdapat bdianggap bkuat, bmoderat b(berimbang), bdan blemah. Sedangkan Path bcoefficents 

merupakan bmodel byang bdigunakan buntuk bmelihat barah bdari bhubungan bhipotesis. bPath 

coefficients bmemiliki bnilai byang bberada bdi brentang b+1 bsampai bdengan b-1, bdimana b+1 

mengindikasikan bhubungan bpositif byang bsempurna, b0 bmenindikasikan btidak bada bhubungan, bdan 

-1 bmengindikasikan bhubungan bnegatif byang bsempurna. 

 

 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. bDev 

Independensi 76 13 20 17 2,24 

Konflik bPeran 76 10 20 14 2,06 

Ambiguitas bPeran 76 20 32 25 2,41 

Motivasi 76 16 32 25 4,05 

Kompetensi 76 8 12 10 1,13 
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Tabel 10 

Hasil Uji R2 

 R2 

Independensi bAuditor bInternal 0,259 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2022) 

Tabel 11 

Hasil Uji Path Coefficients 

 Nilai bPath bCoefficient 

Konflik bPeran bke bIndependensi bAuditor bInternal 0,110 

Ambiguitas bPeran bke bIndependensi bAuditor bInternal 0,093 

Motivasi bke bIndependensi bAuditor bInternal 0,174 

Kompetensi bke bIndependensi bAuditor bInternal 0,335 

Sumber: Data Olahan SmartPLS (2022) 

Pengujian Hipotesa 

Uji bhipotesis bdapat bdilihat bdari boutput bbootstrapping. bUntuk bpengujian bhipotesis 

menggunakan btiga bkomponen, byaitu bOriginal bSample, bT-Statistics bdan bP-Values. bNilai original 

sample bdigunakan buntuk bmelihat barah bdari bpengujian bhipotesis, bjika bpada boriginal bsample 

menunjukan bnilai bpositif bberarti barahnya bpositif, bdan bjika bnilai boriginal bsample bnegatif bberarti 

arahnya bnegatif. bKemudian bt-statistics bdigunakan buntuk bmenunjukan bsignifikansi. bUntuk 

menguji bmenggunakan bt-statistics bmaka bharus bdiketahui bapakah bhipotesis bmemiliki barah batau 

tidak. bJika bhipotesis bmemiliki barah b(one-tiled) bmaka bnilai bt-statistics bharus b>1,64, bdan bjika 

hipotesis btidak bmemiliki barah b(two-tiled) bmaka bnilai bt-statistics bharus b>1,96. bHipotesis 

penelitian bini bmenggunakan barah bsehingga bnilai bt-statistics byang bakan bdijadikan bacuan adalah 

b>1,64. bDan byang bterahir badalah bp-values, bkriteria bini bdigunakan bjuga buntuk bmenguji 

signifikansi bdari bsuatu bhasil. bDalam bpenelitian bini bnilai bp-values byang bharus bdicapai bagar bsuatu 

hipotesis bdapat bditerima badalah b<5% batau b<0,05. bUntuk bdapat bdikatakan bsuatu bhipotesis bdapat 

diterima, bmaka bketiga bkriteria btadi bharus bterpenuhi. bApabila bsalah bsatu batau blebih bkriteria 

tersebut btidak bterpenuhi bmaka bhipotesis btidak bditerima. 

Tabel 12 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Original 

bSample 

b(O) 

T-Statistics 

b(|O/STDEV|) 
P bValue Kesimpulan 

Konflik bPeran b-> bIndependensi 

bAuditor bInternal 

0,110 1,297 0,195 H1 bTidak bDiterima 

Ambiguitas bPeran b-> 

bIndependensi bAuditor bInternal 

0,093 0,953 0,341 H2 bTidak bDiterima 

Motivasi b-> bIndependensi 

bAuditor bInternal 

0,174 1,491 0,137 H3 bTidak bDiterima 

Kompetensi b-> bIndependensi 

bAuditor bInternal 

0,335 3,333 0,001 H4 bDiterima 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 (2022) 

Pengaruh bKonflik bPeran bTerhadap bIndependensi bAuditor bInternal 

Berdasarkan bTabel b12 bdi batas bdapat bdilihat bbahwa bnilai bT-Statistics bdan bP-Value bdari 

variabel bkonflik bperan badalah b1,297 bdan b0,195, bdimana bnilai bT- bStatistics b<1,64 bdan bnilai bP-

Value b>0,05. bKedua bnilai bini bmembuktikan bbahwa bvariabel bkonflik bperan btidak bmemiliki 

pengaruh bterhadap bindependensi bauditor binternalbdan hasil bini bmenunjukkan bbahwa bhipotesis 

bpertama bpada bpenelitian bini byang bmenyatakan bbahwa bkonflik bperan bberpengaruh bnegatif 

bterhadap bindependensi bauditor binternal btidak bditerima.  
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 Seorang bauditor binternal bmerasa bbahwa bkonflik bperan bmerupakan btantangan bbagi 

mereka bdalam bbekerja. bSeperti bdiketahui bsebelumnya bbahwa bauditor binternal btak bhanya 

bertugas bmenjadi bpengawas blaporan bkeuangan bsaja, btetapi bmereka bjuga bmenjalankan bperannya 

sebagai bkonsultan bkementerian byang bada bdi bkemendikbudristek. Sehingga bjika bterdapat bkonflik 

bperan byang btinggi bmaupun rendah, bhal btersebut btak bmempengaruhi bindependensi bauditor 

binternal. Jika dikaitkan dengan indikator yang terdiri dari peran, harapan peran dan peran 

social, dapat dikatakan bahwa auditor internal di kemendikbudristek sudah mencukupi standar 

peran tersebut. Hasil bpenelitian bini sejalan bdengan bpenelitian bterdahulu byang btelah bdilakukan 

b(Praningta, 2017) byang bmenyatakan bahwa bkonflik bperan btidak bmemiliki bpengaruh bterhadap 

bindependensi bauditor binternal dan bmenjelaskan bbahwa bkonflik bperan byang bdialami boleh 

bauditor btergantung bpada kondisi bdisekitarnya. bSehingga bmeskipun bkonflik btinggi bmaupun 

brendah, btetapi bjika bauditor internal bmemiliki bkomitmen byang btinggi bdalam bbekerja bmaka 

bkonflik bperan byang bdialaminya dapat bdiatasi bsehingga btidak bakan bmemengaruhi bkomitmen 

bindependensinya.Sedangkan hasil penelitian ini tak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Laoli & Sonitehe Gea, 2020) yang menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh 

negatif terhadap independensi auditor internal. 

Pengaruh bAmbiguitas bPeran bTerhadap bIndependensi bAuditor bInternal 

Berdasarkan bTabel b12 bdapat bdilihat bbahwa bnilai bT-Statistics bdan bP-Value bdari bvariabel 

ambiguitas bperan badalah b0,953 bdan b0,341, bdimana bnilai bT- bStatistics bini b<1,64 bdan bnilai bP-

Value b>0,05. bKedua bnilai bini bmembuktikan bbahwa bvariabel bambiguitas bperan btidak bmemiliki 

pengaruh bterhadap bindependensi bauditor binternal dan hasil bini bmenunjukkan bbahwa bhipotesis 

kedua bpada bpenelitian bini byang bmenyatakan bbahwa bambiguitas bperan bberpengaruh bnegatif 

terhadap bindependensi bauditor binternal btidak bditerima. 

Ambiguitas bperan bdalam bauditor binternal bmerupakan bhal byang bkompleks bdan 

dipengaruhi boleh blingkungan bsekitarnya. bJika bauditor binternal btetap bmemiliki bkomitmen bbaik 

dalam bmenjalankan bpekerjannya, bmaka bambiguitas bperan btidak bcukup bkuat bpengaruhnya buntuk 

mempengaruhi bkomitmen bindependensi. bAuditor binternal bpemerintah bsaat bbertugas bmemiliki 

informasi byang bcukup bdan bjika bpun binformasi bitu btidak bcukup, bauditor binternal bpemerintah 

dituntut buntuk blebih bmenggali blebih binformasi btersebut. Jika dikaitkan dengan dimensi 

ambiguitas peran, dapat terlihat bahwa auditor internal di itjen kemendikbudristek 

sepenuhnya mengetahui dengan jelas tujuan peran, wewenang dan tanggung jawabnya dalam 

mengaudit. Sehingga auditor internal tersebut tak dipengaruhi oleh ambiguitas peran yang 

dialaminya. Hasil bpenelitian bini bsejalan bdengan bpenelitian bterdahulu byang btelah bdilakukan 

b(Yeni & Helmayunita, 2016) byang bmenyatakan bbahwa bambiguitas bperan btidak bmemiliki 

bpengaruh terhadap bindependensi bauditor binternal dan bmenjelaskan bbahwa ambiguitas bperan 

bhanya btimbul bpada blingkungan bkerja bsaat bseseorang bkurang bmendapat informasi byang bcukup 

bmengenai bkinerja byang befektif bdari bsebuah bperan. bApabila bdalam lingkungan bkerja btersebut 

bmemiliki bcakupan binformasi byang bluas bdan bbaik, bmaka bambiguitas peran bpun btidak bakan 

bmempengaruhi bindependensi bauditor binternal. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Surriani, 2016) yang menyatakan konflik 

peran berpengaruh negatif terhadap independensi auditor internal. 

Pengaruh bMotivasi bTerhadap bIndependensi bAuditor bInternal 

Berdasarkan bTabel 12 bdapat bdilihat bbahwa bnilai bT-Statistics bdan bP-Value bdari bvariabel 

bmotivasi badalah b1,491 bdan b0,137, bdimana bnilai bT- bStatistics bini b<1,64 bdan bnilai bP-Value b>0,05. 

bKedua bnilai bini bmembuktikan bbahwa bvariabel bmotivasi btidak bmemiliki bpengaruh bterhadap 

bindependensi bauditor dan hasil bini bmenunjukkan bbahwa bhipotesis bketiga bpada bpenelitian bini 

byang bmenyatakan bbahwa bmotivasi bberpengaruh bpositif bterhadap bindependensi bauditor binternal 

btidak bditerima. bPemberian bmotivasi btidak bberpengaruh bterhadap bindependensi bpada bauditor 

binternal bdi bItjen bKemendikbudristek byang bartinya bmotivasi bbukanlah bfaktor byang bdominan 
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bdalam bmeningkatkan bindependensi bauditor binternal. Jika menilik dari demografi responden 

berdasarkan usia, auditor internal di itjen kemendikbudristek mayorits sudah berusia >45 

tahun. Yang artinya motivasi bagi mereka sudah berkurang tak seperti anak muda namun 

pekerjaan mereka sebagai auditor tetap berjalan dengan semestinya karena sudah merupakan 

pekerjaan rutin bagi mereka. 

Hasil bpenelitian bini bsejalan bdengan bpenelitian bterdahulu byang btelah bdilakukan boleh 

b((Said, 2020) byang bmenyatakan bbahwa bmotivasi btidak bmemiliki bpengaruh bterhadap 

bindependensi bauditor binternal. bMotivasi bmerupakan bdaya bdorong bbagi bseseorang buntuk 

bmemberikan bkontribusi byang bsebesar bmungkin bdemi bkeberhasilan borganisasi bmencapai 

btujuannya. bNamun, bmotivasi byang btinggi bmaupun brendah btak bmempengaruhi bkomitmen 

bindependensi bauditor binternal bkarena bsudah btugas bauditor binternal buntuk bmelaksanakan 

bperannya bsebagai borang byang bindependen. Namun bhasil bpenelitian bini btidak bsejalan bdengan 

bpenelitian byang btelah bdilakukan boleh Soerono (2020), yang menyatakan bbahwa bmotivasi 

bberpengaruh bpositif bterhadap bindependensi bauditor binternal. 

Pengaruh bKompetensi bTerhadap bIndependensi bAuditor bInternal 

Berdasarkan tabel 12bdapat bdilihat bbahwa bnilai bT-Statistics bdan bP-Value bdari bvariabel 

kompetensi badalah b3,333 bdan b0,001, bdimana bnilai bT- bStatistics bini b>1,64 bdan bnilai bP-Value 

<0,05. bKedua bnilai bini bmembuktikan bbahwa bvariabel bkompetensi bmemiliki bpengaruh bterhadap 

\independensi bauditor binternal. bSelain bitu, bnilai boriginal bsample byang bdihasilkan badalah b0,335, 

dimana bnilai bini bmerupakan bnilai bpositif. bSehingga bdapat bdisimpulkan bbahwa bkompetensi 

berpengaruh bpositif bterhadap bindependensi bauditor binternal, byang bartinya bsemakin bbesar 

kompetensi byang bdimiliki boleh bseorang bauditor binternal bmaka bakan bsemakin btinggi 

independensi bauditor btersebut. bBegitu bjuga bsebaliknya, bsemakin bkecil bkompetensi byang dimiliki 

bauditor binternal bmaka bsemakin brendah bindependensi bauditor binternal btersebut. Jika dilihat dari 

demografi responden berdasarkan pendidikan terakhir, auditor internal di itjen 

kemendikbudristek sudah memiliki latar pendidikan di S1 dan S2. Yang artinya mereka sudah 

memiliki ilmu pengetahuan akuntansi dan auditing yang mumpuni. Pengetahuan tentang audit 

akan membuat seorang auditor mampu dalam melakukan audit sesuai dengan standar 

akuntansi dan auditing yang berlaku. Selain itu juga auditor akan lebih mudah dalam 

mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Hasil bini bmenunjukkan bbahwa bhipotesis 

bkeempat bpada bpenelitian bini byang bmenyatakan bbahwa bkompetensi bberpengaruh bpositif 

bterhadap bindependensi bauditor binternal bditerima.  

Hasil bpenelitian bini bsejalan bdengan bpenelitian bterdahulu byang btelah bdilakukan boleh 

Mutia (2018) byang bmenyatakan bbahwa bkompetensi bmemiliki bpengaruh bpositif byang bsignifikan 

terhadap bindependensi bauditor binternal. bDengan bkemampuan byang btinggi, bmaka bindependensi 

auditor binternal bpun bakan btercapai bdan btidak bakan bmudah buntuk bdipengaruhi boleh borang blain. 

Sebaliknya, bapabila bkemampuan bauditor binternal brendah batau btidak bsesuai bdengan bkeahliannya, 

maka bindependensi btidak bakan btercapai. Selain bitu, bhasil bpenelitian bini bjuga bsejalan bdengan 

penelitian bterdahulu byang bdilakukan boleh Praningta (2017) byang bmenyatakan bkompetensi 

memiliki bpengaruh bpositif bterhadap bindependensi bauditor binternal. bKompetensi badalah 

kemampuan bkerja bsetiap bindividu byang bmencakup baspek bpengetahuan, bketerampilan bkerja yang 

sesuai bdengan bstandart byang bsudah bditetapkan. bJadi bauditor binternal byang bmemiliki bkompetensi 

tinggi bmaka bia bakan bmampu bbekerja bdengan bbaik bdan bsesuai bdengan bstandard byang bberlaku 

sehingga bakan bberpengaruh bterhadap bkomitmen bindependensinya. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnua, maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa konflik peran, ambiguitas peran dan motivasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap independensi auditor internal. Sedangkan untuk variabel kompetensi 

memiliki pengaruh yang positif secara signifikan terhadap independensi auditor internal di 

Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek). Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi responden bpada bpenelitian 

byangbhanya bberjumlah b76 bresponden. Kemendikbudristek bmerupakan bkementerian byang 

bmenaungi bbanyak bsatuan bkerja bdi bseluruh Indonesia. bPara bauditor binternal bdi bItjen 

bKemendikbudristek bsering bmelakukan bpengawasan pada bsatuan bkerja byang bberada bdi bdalam 

bmaupun bluar bkota. bSehingga bcukup bsulit bdalam menyebarkan bkuesioner bsecara blangsung 

bkarena bbanyaknya bresponden byang bsedang bdinas bluar kantor. Kemudian Hasil buji bR2
 bpada 

bpenelitian bini bhanya bmemiliki bnilai b25,9% bdan bmasuk bke kategori blemah. bArtinya bkemampuan 

bvariabel bindependen byang bditeliti bpada bpenelitian bini dalam bmemengaruhi bvariabel 

bdependennya bmasih blemah, bdan bmasih bterdapat bbanyak bvariabel independen blain byang bdiduga 

bmemengaruhi bindependensi bauditor binternal. Lalu, penelitian ini hanyai memakai bkuesioner 

bsehingga bhasilnya btak bmemperlihatkan bkualitas bindependensi bsecara transparan. Berdasarkan 

keterbatasan pada penelitian ini, maka rekomendasi atau saran yang dapat diberikan yakni 

penelitian selanjutbta dapat menjadikan auditor internal pada inspektorat di kementerian lain 

selain Kemendikbudristek sebagai sampel. Kemudian dapat menguji variabel lain yang 

diduga dapat mempengaruhi independensi auditor internal pemerintah seperti pengetahuan, 

integritas dan profesionalisme. Terakhir, dapat menggunakan metode wawancara kepada 

auditor internal secara langsung guna menghasilkan informasi dan kualitas data yang lebih 

mumpuni. 

Hasil penelitian ini memberikan impilkasi bagi pemerintah khususnya auditor internal 

di Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah saran atau masukan bagi auditor internal yang 

bekerja di Itjen Kemendikbudristek untuk terus meningkatkan motivasi dan kompetensi 

selama bertugas sehingga auditor internal dapat terus mempertahankan independensinya. b 
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